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»T> ESI MAHAPATI?” Ki Buyut Pranamay& 
'‘berkata sambil tersenyum. Wab, bagus; 
sekali nama itu. Dari Jaka Pati menjadi Resi 
Mahapati! Baiklab, Resi Mahapati, doa restu- 
ku menyertaimu. Ketahuilah bahwa kamipuc 
akan pindah ke Daha, mencari suatu tempai 
yang tepat di sana. Kita akan saling hertemu 
di sana dan mudah-mudaban kita akan dapat 
saling bantu.” 

Resi Mahapati girang mendengar hahwa gu- 
runya juga akan pindah ke Daha, akan tetapl 
karena para resi sudah menantinya di dataratr 
pantai, diapun berpamit dan meninggalkan gu- 
ha itu, diikuti pandang mata Ki Buyut Prana- 
maya. Setelah Resi Mahapati pergi, kakek itu- 
mengangguk - angguk dan berkata kepada duS' 
orang datuk itu. 

"Kalian lihat saja, muridku itu kelak akan 
dapat meiangkah jauh dan memperoleh kedu- 
dukan yang tinggi. Dia amat cerdik, d&n ilmis; 
kepandaiannya juga mendalam.” 









Beberapa hari kemudian, Ki Buyut Prana- 
-«uaya dengan enam orang pelayannya, diikuti 
oleh Gagak Wulung dan Ni Dedeh Sawitri, 
juga meninggalkan Guha Siluman, menuju ke 
Daha. Mereka itu bagaikan bayangan siluman- 
siluman yang berangkat untuk menyebar mala- 
petaka di antara manusia ! Guha Siluman itu 
menjadi semakin sunyi dan semakin angker 
setelab kini tidak lagi berpenghuni. 

* 

** 

Pemuda itu tampan bukan main. Usianya 
•sekitar tigapuluh tahun atau bahkan jauh Iebih 
muda. Kulitnya kuning bersih dan sepasang 
matanya bersinar seperti bintang kejora, ka- 
dang-kadang sepasang mata itu mencorong se- 
perti mata harimau di tempat gelap. Tubuhnya 
tidak berapa besar, bahkan tergolong kecil 
ramping, namun dalam langkahnya terkandung 
kegagahan. Pakaiannya sederhana, seperti pa- 
kaian seorang pemuda dusun, namun melihat 
wajah dan sikapnya, orang akan menduga 
hahwa tentu dia bukan seorang pemuda sem- 
barangan. Juga sepdsang mata itu bukanlah 
mata seorang pemuda dusun yang sederhana. 

Akan tetapi, gadis remaja yang berjalan di 
sisinya juga luar biasa cantiknya. Kulitnya 
^gak gelap, akan tetapi hitam manis, dengan 
«dagu meruncing dan matanya jeli bersinar- 


^sinar, penuh gairah bidup, mulut yang bibirnya 
snerah basah itu selalu tersenyum, Ia seorang 
gadis yang lincah, jenaka dan penuh gairah, 
Pakaiannya juga seperti seorang gadis petani. 
akan tetapi, gadis berusia tujuhbelas tahun ini 
juga tidak patut menjadi seorang gadis dusun! 
Solah tingkah dan wibawanya tidak seperti 
seorang gadis yang bodoh dan sederhana. 


Mereka berdua berjalan perlahan di dalam 
hutan itu. Tiba-tiba pemuda itu memegang le- 
ngan si gadis, mulutnya diruncingkan. ”Sshhhh 

.I” Dia memberi isarat agar gadis itu tidak 

mengeluarkan suara. Gadis itupun menutup 
mulutnya dengan tangan, lalu ikut melirik ke 
kanan karena ia melihat pemuda itu menoleh 
ke kanan. Benar saja, ada seekor kijang mu- 
da berjalan tak jauh dari situ, di antara semak- 
semak. Saking gembiranya, gadis itu menunjuk 

dengan jari tangannya dan berbisik. ”itu 

di sana ..I” 


Sedikit suara ini sudah cukup bagi sang ki- 
jang yang memiliki pendengaran amat peka. 
Tadi binatang itu tidak mengetahui kedatangan 
mereka karena arah angin datang dari depan, 
skan tetapi begitu gadis remaja itu berbisik, 
binatang itu mendengarnya dan sekali bergerak, 
tubuhnya yang ramping itu telah meloncat de- 
sigan cepat bukan main. 








Akan tetapi, pemuda tampan itu mengg©~ 
rakkan tangannya dan nampak sinar terang me~ 
nyambar. Kijang itu yang sedang melompat daE 
masih berada di udara, lalu terpelanting dan ter- 
banting roboh, berkelojotan sebentar lalu diam. 
Pemuda itu menggandeng tangan sang gadis re- 
maja. Mereka berlari menghampiri dan ter- 
nyata kijang itu telah mati dengan dada 
ditembusi sebatang bambu runcing yang tadi 
dia Iontarkan. Akan tetapi ketika pemuda itu 
menjulurkan tangan hendak meraba, dia ber- 
seru, ”Ihhh!” dan menarikkembali tangannya. 

Melihat pemuda itu terkejut, gadis yang 
lincah tadi memandang heran dan bertanya„ 
"Ada apakah, mbak - ayu Wulan?” 

Pemuda itu sebenarnya adalah Wulansari 
yang menyamar sebagai pria, sedangkan gadis 
lincah itu adalah Puteri Gayatri. Seperti kita 
ketahui, Wulansari terpaksa mengajak Gayatri 
minggat dari istana Daha ketika Sang Prabu 
Jayakatwang memaksa agar Gayatri malam itu 
melayaninya, baik dengan sukarela maupun di- 
paksa. Karena tidak melihat lain jalan untuk 
menyelamatkan sang puteri, terpaksa Wulan- 
sari mengajaknya minggat. Ia juga merasa ti» 
dak suka kepada raja yang kini seolah mabok 
kemenangan dan mengandalkan kekuasaan itu 
maka sambil mengajak Dyah Gayatri melaii- 

6 ' 




3can diri, iapun membawa tombak pusaka Ki 
Ageng Tejanirmaia bersamanya. 

Wulansari mengajak Gayatri melarikan di- 
ri ke utara, menyusuri sepanjang Sungai Bran- 
tas, babkan lalu mempergunakan perahu terus 
mengikuti aliran sungai yang makin ke utara 
semakin membesar itu. Setelah melakukan per- 
jalanan dengan perahu berhari-hari lamanya, 
ketika perahu membelok ke timur, Wulansari 
mengajak Gayatri melanjutkan perjalanan de- 
ngan kaki, terus ke utara sampai jauh menlng- 
gaikan tapal batas Kediri dan memasuki tapal 
batas Tuban. Dengan menyamar sebagai seorang 
pria dengan nama Bambang Wulandoro dan 
adiknya perempuan yang diberi nama Puspa- 
-asmi. Mereka tinggal mondok di rumah se- 
orang janda tua di dusun Kalasan. Dengan sim- 
panan barang perhiasan mereka, kedua orang 
iui mampu hidup serba cukup di dusuu itu. 
Janda tua itu sama sekali tidak tahu bahwa 
Bambang Wulardoro sesungguhnya seorang wa- 
nita cantik! Juga sama sekali tidak pernah 
sneuduga bahwa Pusparasmi adalah Sang Puteri 
Dyah Gayatri I 

Merasa aman dalam persembunyian mereka, 
Wulansari kadang - kadang mengajak Puteri 
Gayatri untuk berburu binatang di hutau se- 
perti yang mereka lakukan pada hari itu. Ten- 
lu saja tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala 
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telah disembunyikan oleh Wulansari. Tidak 
mau ia menyimpan pusaka itu sembarangam, 
la menyembunylkan pu&aka itu di dalam pohoa 
beringin, di puncaknya, diikatkan pada baiang 
pohon itu dengan erat. Takkan ada seorangpun 
menduga pusaka itu disimpan di sana, dan ti- 
dak kelihatan dari bawah. Juga tidak ada bahaya 
ketahuan orang karena tidak ada penduduk du- 
sun berani memanjat pohon beringin yang tua 
dan besar itu. Bukan takut karena tingginya, 
melainkan takut karena sudab menjadi kebia- 
saan dan kepercayaan umum mereka mengang- 
gap pohon beringin, apa lagi yang besar dan 
tua, sebagai pohon keramat! 

Demikianlah, pada hari itu Wulansari dan 
Gayatri memburu binatang. Wulansari yang me- 
miliki kesaktian itu hanya mempergunakan sen- 
jata sebatang bambu runcing, bambu kuning 
yang kecil dan kuat. Dan dengan lontaran bam- 
bu runcing ini ia sudah berhasil merobohkan 
seekor kijang muda. Akan tetapi alangkah ka- 
getnya ketika ia hendak menjamah kijang ltu» 
melihat sesuatu pada leher binatang itu sehing- 
ga ia menarik kembali tangannya dan menge- 
luarkan seruan kaget. Teguran Gayatri, yang 
menyebutnya ”mbak-ayu Wulan” membuat ia 
semakin kaget dan cepat ia menangkap iengan 
puteri itu dan berbisik. 

”Awas, jangan sebut aku mbak-ayu, ada orang 


« 


di sini.!" Ketika puteri ifu memandang se- 

makin heran, Wulansari atau Bambang Wulan- 
doro menudingkan telunjuknya ke arah leher 
kijang. Puteri Gayatri atau Pusparasmi meman- 
dang dan iapun terbelalak. Pada leher sijang 
itu nampak menancap sebatang besi yang ben- 
tuknya segi tiga runcing, dan benda itu me- 
nancap di ieher kijang sampai masuk semua, 
yang nampak hanya sedikit gagangnya dan ron~ 
ce benang merah terjurai di leher binatang itu. 

"Adikku Puspa, engkau berdiamlah di sini 
dan jangan bergeiak. Ada orang Jain di si>. 
dan biarkan aku menghadapinya I kata Bam- 
bang Wulandoro kepada adiknya. 

Pusparasmi maklum bahwa sekali ini ia^ha» 
rus bersandiwara, maka iapun menjawab, Ba- 
jklah, kakang Wulandoro.*’ 

Bambang Wulandoro siap tnenghadapi sega- 
1a kemungkinan. Dia berdiri dengan kaki ter- 
pentang lebar, kepalanya bergerak ke kanan ki— 
ri, matanya melirik ke sekeliling dan sikapnya 
waspada. Tak lama kemudian, terdengar suara 
orang, suara yang agaknya terkejut dan ter- 
heran. 

Dengan gerakan cepat, Bambang Wulandoro 
membalikknan tubuhnya ; siap menghadapi se- 
gala kemungkian, sedangkan Pusparasmi juga 
memutar tubuhnya. Kedua orang gadis ini ter- 
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kejut dan memandang terheran - heran kepada 
pemuda yang berdiri di depan mereka. Seorang 
pemuda yang anĕh bentuk pakaiannya, Baju 
lengan panjang dan celana itu berwarna biru 
tua, kakinya dari Iutut ke bawah dibelit kain 
tebal kuning dan kakinya bersepatu, Rambut- 
nya panjang digelung dan diikat ke atas. Wa- 
jah pemuda itu tampan, hanya sepasang mata- 
nya sipit dan kulit mukanya kekuningan wa- 
Iaupun gelap karena banyak tertimpa sinar 
matahari. Tubuhnya tinggi tegap. Mata yang 
sipit itu bersinar tajam, nampak tabah, apa 
Iagi karena dilindungi sepasang alis yang hi- 
tam tebal. Akan tetapi mulut itu tersenyum 
ramah dan aneh. 

Sebagai seorang puteri raja, Pusparasmi 
pernah melihat utusan dari Negara Cina, ma- 
ka begitu melihat pemuda di depannya ini, 
lapun dapat menduga bahwa pemuda itu se- 
orang Cina. Akan tetapi, Bambang Wulandoro 
belum pernah melihat bangsa itu, maka dia- 
pun memandang heran. 

Sejenak, tiga orang itu saling pandaug dan 
pemuda Cina itu Ialu memberi hormat dengan 
merangkap kedua tangan di depan dada. Dia 
tersenyum dan ketika dia mengeluarkan suara, 
cernyata dia dapat berbahasa daerah, walaupun 
iogatnya aneh dan pelo, namun cukup dapat 
dimengerti. 
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”Maafkan saya. Ini.. kijang ini punya 

saya karena saya menjatuhkannya dengan sen- 
jata piauw ( senjata rahasia ). Nah, itu masih 
nampak piauw saya di Iehernya.” 

Pemuda itu memang seorang pemuda Cina, 
dan dia bukan Iain adalah Lie Hok Yan, pen- 
dekar yang menjadi sute dari Kau Seng, se- 
orang di antara tiga orang panglima yang 
memimpin duaratus ribu orang perajurit dari 
Tiongkok yang diutus oleh Kaisar Kubilai Khan 
untuk berlayar ke Jawa dan untuk menyerang 
Raja Kertanagara yang telah berani menghina 
utusan kaisar, yaitu Panglima Meng Ki. Kaisar 
Kubilai Khan mengutus tiga orang panglima- 
nya, yaitu She Pei, Kau Seng, dan Ji Kauw 
Mosu, memimpin duaratus rlbu orang perajurit: 
berlayar ke selatan menuju Kerajaan Singo- 
sari. Di antara para perwira muda terdapat 
banyak pula orang Han, dan satu di antaranya 
adalah Lie Hok Yan. seorang pendekar yang 
masih terhitung sute (adik seperguruan) dari 
Panglima Kau Seng. 

Ketika kapal-kapal dalam suatu armada 
besar itu berlayar ke selatan, mereka diserang 
angin ribut. Namun mereka telah siap meng- 
hadapi itu dan mereka membawa banyak 
ahli pelayaran sehingga pelayaran itu 
dapat lancar menuju selatan walaupun 
sebagian besar para perajurit yang bia- 
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sanya hanya bergerak di darat, menjadi ma- 
bok. Berhari-ban mercka itu bertiduran saja, 
tidak mau makan» ' 

Akhirnya, setelah armada sampai di Pulau 
Biliton, armada itu dipecah. Ji Kauw Mosu 
berangkat lebih dulu dengan Iimaratus orang 
perajurit dalam sepuluh buah kapal, sedang- 
kan yang lainnya melalui Karimun Jawa me- 
nuju ke Tuban. Setelah tiba di Tuban, se- 
paruh dari balatentara mereka mendarat, se- 
dangkan yang separuh lagi melanjutkan pe- 
layaran mereka ke arah timur di bawah pim- 
pinan Panglima She Pei, menuju ke Sungai 
Sedayu menyusul pasukan yang berangkat le- 
bih dulu dipimpin Ji Kauw Mosu. Mereka 
mendarat di muara Sungai Sedayu. 

Sebelum melakukan gerakan penyerbuan 
ke arah selatan, Panglima She Pai Iebih dulu 
menyebar para mata-mata untuk menyelundup 
dan mengamati keadaan. Dan mereka yang 
diselundupkan menjadi mata - mata adalah 
orang-orang muda yang selain memiliki ilmu 
kepandaian silat yang tinggi, juga yang sudah 
dipersiapkan untuk pekerjaan ini maka me- 
reka itu rata-rata sudah mahir berbahasa da- 
erah. Di antara mcreka itu terdapat Lie Hola 
Yan! Dan pada hari itu tibalah dia di dacrah 
Kalasan, sebuah dusun di tapal batas Tuban, 
dan karena perutnya terasa lapar dan dia bcr- 


ada d: hutan, maka ketika melihat berkelebat- 
mya seekor kijang yang lari tak jauh dari situ, 
dia cepat menyerangnya dengan senjata rahasia 
piauw. Sarobitannya tepat mengenai leber 
kijang dan dia melihat betapa kijang itu ro- 
boh dalam semak belukar. Maka, diapun 
cepat mencari kijang itu dan bertemu dengan 
seorang pemuda tampan bersama seorang gadis 
vang amat cantiknya. Maka, setelah memberi 
hormat, Lie Hok Yan lalu mengatakan bahwa 
kijang itu miliknya karena dia telah membu- 
nuhnya dengan senjata piauw yang masih me- 
nancap di leher binatang itu. 

Akan tetapi pemuda tampan itu mengerutkan 
alisnya dan suaranya terdengar ketus ketika 
dia berkata, ”Apa kaubilang? Bukan engkau 
yang merobohkan kijang ini, melainkan aku I 
Litiat bambu runcing itu I Aku yang melontar- 
kan bambu runcing dan kijang ini mati karena 
■dadanya ditembusi bambu runcingku Engkau 
enak saja mengaku-aku. Ini adalah hasil bu- 
ruanku I” 

Lie Hok Yan memandang ke arah bangkai 
jkijang itu dan matanya yang sipit agak dile- 
barkan. Sama sekali tidak disangkanya bahwa 
memang ada bambu kuning yang runcing me- 
nembus dada kijang itu dan tidak perlu diper- 
debatkan senjata mana yang lebih ampuh dan 
lebih pantas membunuh binatang itu. Piauw- 
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nya hanya kecil saja, terbenam di Ieber ki- 
jang itu tidak lebih dar! sejengkal. Akan tetapi 
bambu runcing itu menembus dari dada sam- 
pai ke punggung 1 Tadi, pandang matanya ter- 
pesona oleh gadis caniik jelita yang berdiri 
sambil tersenyum di situ maka dia kurang 
memperhatikan kijang yang menggeletak mati 
di antara semak-semak 

”Ah, binatang ini sungguh sial, mati di ba- 
wah serangan dua senjata. Tak dapat kusang— 
kal, sobat. Tombak bambumu Iebih mutlak 
membunuh binatang im. Akan tetapi kalau di- 
teliti, jelas bahwa senjataku yang lebih dulu 
mengenai tubuh kijang ini, setelah itu barulah 
senjatamu yang mengenainya.” 

”Wah, enak saja kau bicara!” tiba-tiba Pus 
parasmi berseru dengan sikap galak. Ia maju 
dan bertolak pinggang, memandang kepada. 
pemuda itu dengan mata bersinar-sinar. "Apr 
buktinya babwa senjatamu yang Iebih dulu 
mengenainya? Yang jelas, senjata kakakku 
yang telah merobohkannya!” 

Hok Yan memandang dan dia terpesona 
sampai lama tidak mampu dia menjawabnya 
Sudah banyak dia melihat wanita cantik, akan 
tetapi selama hidupnya baru ini dia bcrtcnm 
dengan seorang gadis yang begini cantik jeli- 
ta dan manisnya ! Kulit wajah sampai leher, 
pumdak dan kedua lengannya begitu putih 
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mulus tanpa cacat sedikitpun. Wajah itu de- 
mikian manis dan cantik, rambutnya panjang 
terurai ke belakang dan anak rambut yang 
halus melingkar-Iingkar di dahi. Sepasang mata 
yang seperti bintang dan biarpun ia sedang 
marah, namun kalau bicara matanya menari- 
nari dan bibirnya bergerak - gerak penuh tan- 
angan untuk dicumbu. Wajah yang seperti 
dalam dongeng saja ! Semenjak kapalnya ber- 
abuh di pantai Tuban dan dia mendarat ber- 
sama pasukan, kemudian dia ditugaskan sebagai 
mata - mata mencari berita, banyak sudah dia 
melibat wanita Jawa, akan tetapi belum per- 
nah yang seperti ini! Seketika jantung dalam 
dada Hok Yan seperti berhenti berdenyut dan 
dia terpesona, hanya memandang tanpa dapat 
mengeluarkan kata - kata ! 

ei, kenapa^kau bengong saja? Hayo ja- 
wab pertanyaan adikku!” ambang Wulandoro 
membentak, juga diam — diam geli melihat 
ingkah pemuda asing itu. Sebagai seorang 
wanita, tentu saja ia dapat menduga bahwa 
pemuda asing ini terpesona oleh kecantikan 
yah Gayatri dan iapun tidak merasa heran. 
emuda mana yang tidak akan terpesona me- 
libat kecantikan sang puteri atu? 

Dibentak seperti itu, Hok Yan tersipu dan 
mukanya yang berkulit putih kekuningan itu 
berubah kemerahan. ”Eh... ahh. beginL 
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Bukan maksud saya hendak mencari keributan 
Kalau memang kalian rnenghendaki kijang ini, 
silakan. Akan tetapi saya merasa lapar sekali,, 
kalau boleh saya mendapatkan sebuah kakinya 
saja, kaki belakang berikut pahanya, atau bo«* 
leh juga kaki depan, sudah cukuplah.” 

”Sudah, tidak perlu banyak cakap. Jawab 
perianyaanku tadi. Apa buktinya bahwa senjata- 
mu yang Iebil^dulu mengenainya?” Pusparasmi* 
mendesak. 

”Begini. ah, mudah saja. Lihat, bambu 

runcing itu menusuk dari dada tembus ke pung- 
gung. Hal ini tidak mungkin terjadi kalau ki- 
jang itu sedang berlari, tentu yang terkena 
tombak bambu itu bagian sisi, menembus ke 
sisi yang lain atau kalau tombak itu meluncur 
dengan lengkungan, maka yang tertusuk ada- 
lah punggungnya yang menembus ke dada^ 
bukan dari dada menembus ke punggung. Ma 
ka, jelas bahwa tentu kijaag itu terlebih da 
hulu terkena senjata piauw-ku dan saking kaget 
dan nyeri, mungkin juga sekarat, dia melom- 
pat ke atas dan tubuhnya miring sehingga te- 
pat dadanya disambar tombak bambu ltu. De- 
ngan demikian, maka senjata rahasiaku yang 
lebih dulu mengenai tubuhnya s 

Bambang Wulandoro mengerutkae alisnya 
dan dia memandang bacgkai kijang itu penuh 
perhatian. Diam-diam dia harus mengakui ke- 


benaran alasan yang dikemukakan pentBsi» 
asing itu, dan dia menjadi penasaran sekali 

"Hemra, sobat. Apakah dengan demiksa® 
engkau hendak mengutakan bahwa lontaram 
bambu runcingku masih kalah hebat dibandimg- 
kan sambitan senjata rahasiamu itu?” 

Pemuda itu menggeleng kepala dan teirse- 

nyum. ”Ah, tidak. maksudku bukan begii- 

u .” Akan tetapi Bambang Wulandorc sru- 

dah mencabut bambu rucingnva darl tcbuh .Beo—- 
jang. 

”Ambil senjata rabasiamu itu dan kita' bo- 
Seh buktikan, sambitan siapa yang lebih jifiu?* 
tantang Bambang Wulandoro. 

Lie Hok Yan teringat akara tugasnya daum 
dia tahu betapa tidak baiknya kalae memeair 
permusuhan selagi dia inejaiankan tugas pee 
ting itu. Apa lags dengan pemuda tampan 
kakak dari gadis yang seperti bidadari itu? Tt- 
dak, dia sama sekali tidak ingin mencari per- 
musuhan. Akan tetapi, sebagai seorang pemde- 
kar, dia sudah merasa amat tertarik melihat 
betapa barpbu runcing itu tepat mengenai dada 
Htijang dan menembus ke puDggung. iuga keti- 
ka pemuda tampan itu tadi mencabut baaibuuya 
pemuda itu tidak mempergunakan tenaga k®sau 
dan diam-diam diapun terkejut, menduga bato- 
wa orang ini tentu bukan orang sembarangasj 
Dia merasa tertarik dan ingin sekali melihst 
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^esdiri betapa hebatnya orang itu melontar- 
&®m tombak bambunya. Maka, diapun menca- 
5but pjauw yang masih menancap di Ieher ki- 
jaag 

J5 Biar kubuatkan sasarannyal” tiba-tiba Pus- 
parasmi berseru dan ia sudah berlari kecil me- 
nuju ke sebuah pohon besar. Di batang pohon 
besar itu ia menempelkan sebatang daun sinh, 
Ialu ia mengbampiri lagi mereka. 

Bambang Wulandoro mengangguk. ”Dari si- 
ni, jaraknya cukup dan daun itupun cukup ke- 
cil. Hendab kulihat sampai di mana kejituan 
sambitanmu dengan senjata rahasia itu. Nah 
sambitlah daun yang menempel di batang po- 
hon itu!” 

Sebetulnya, dalam keadaan biasa, Hok Yan 
bukan seorang pemuda yang suka menyom- 
^songkan kepandaianya. Dia sudah mempelajan 
pe^ggunaan piauw secata mahir sekaii dan 
belum pernah dia sengaja mempertontonkan 
kepandaiannya ini di depan orang lain. Akan 
ietapi sekali tni, selain untuk menyambut tan- 
tangan pemuda tampan itu, juga dia secara 
tiba-tiba saja ingm memamerkan kepandaian- 
nya di depan gadis jelita seperti bidadari ltu! 

^Baiklah, lihat piauw-ku!" Dengan gerakan 
tiba-tiba dan sangat cepat, tangannya bergerak 
dan nampak sinar merah meiuncur cepat ke 
arah pohon,, dan tahu - tahu senjata piauw itu 
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telah menancap di pohon tepatdi tengah 
sirih, menembus daun dan menan^ap dalam. 
tinggal sisa sedikit gagang piauw yar.g berada 
di luar kulit batang pohon! 

”Hebat.I” Pusparasmi berseru dan bei 

tepuk tangan mernuji. Gadis ini memang nac*' 
miliki watak yang terbuka dan langsung saja 
ia memuji karena ia merasa 'bagum sekali. 
Melihat gadis seperti bidadari itu bertepu.lt- 
taugan memuji, Hok Yan merasa seolah-olah 
kepala dan dadanya menggelembueg besar se. 
perti balon karet ditiup! 

Bambang Wulandoro mengangguk - anggtik 
Diam-diam diapun kagum, bukan hanya olck- 
ketepatan bidikan pemuda itu, melainkan ter 
utama sekali oleh kecepatannya menggerakkau 
senjata rahasia itu. Akan tetapi tentu saja dia 
tidak mau kalah. 

"Baeus, sekarang Iihat kejituan bambu ran- 
cingku!” kata Bambang Wulandoro dan diapue. 
membidikkan bambn runcing di tangannya, di- 
pegangnya .seperti triemegang tombak dengatt 
tangan di atas pundak, kemudian tiba-tiba dia 
melontarkan tombak itu dari belakang pundak 
ke depan. Sinar kuning berkelebat ketika bana- 
bu kumng yang ujungnya runcing itu meJun- 
cui bagaikan kilat ke arah pohon. 

’ Cappp. !” Gagang tombak bambu itu 

bergoyang-goyang dara tergetar dan bamba idtr 






■^Kenancap pada batang pohon, presis di tcngah 
daun sinb dan kmi senjata rahasia p uuu tadi 
enyap tertekan oleh ujung bambu ke dalam 
“"aJang pohon, lenyap berikut ronce merahnya! 

Kembali Pusparasmi bertepuk tangan me- 
nauiji. "Engkau hebat, kakang Wulandoro!” so- 
rraknya. Lie Hok Yan juga mcngangguk-angguk 
demgan penuh kagum. Pemuda Jawa yang amat 
tempan ini sungguh memiiiki ilmu kepandaian 
yang hebat! 

Bambang Wuiandoro yang merasa menang 
tearema bambu runcing iiu tepat mengenat 
«enjata lawan schiogga senjata rahasia yang 
«ecil ltu lenyap ke dalam batang pohon, sc- 
gera menghadapt Hok Yan dan bertauya, ”Nah, 
bukankah bambu runcingku lebili mcnang 
dibaudingkan scn jatamu ttu ?” 

Tadinya Lie Hok Yan tidak ingin bersi- 
egang, akan tetapi nada suara yang mengan 
Jang ketinggian hati dan kemeaangan itu 
senapat membuat hati mudanya penasaran 
j>ia memberi hormat Jan berkata dcngan 
embut, "Sobat, raemang kepandaianmu mc- 
lontarkan tombak bambu itu bebat. Akan tc- 
:api terlalu lambat. Dibandingkan dengnn 
piauw-ku maka tombakmu itu jauh kalah ce- 
5 >at penggunaannya. Kalau cngkau sedang ine- 
isarik tombak itu ke belakang pundak, piauw- 


sudah meluncjjr mengenai sasaran. Itulah 
jkelel ihan senjataku. 

Bambang Wulandoro menjadi marah men- 
dengar pemuda asing ini beium juga mau 
mengakut keunggulannya ”Bsgitukah ? Eng- 
kau masih merasa lebih hebat dariku ? Kalau 
"egitu, sobat asing, majuiah daa mari kita 
coba-roba mcngadu kepaodaian !” Berkata de- 
jrtikian, Bambaag Wulandoio memasang kuda- 
kuda dan siap berdir» di depan pcrauda asing’ itu. 

Hok Yan cepat meaggerak-geraktsn tangan 
tanan "«eoolak ”Sobat yang baik, aku datang 
ke mni bukan untuk mencari permusuhau tan 
pa sebao. Kalau engkau hendak mengambi! 
«.ujang itu, silakan, dan kalau engkau tidak 
nau membcri bagian sedikit kepadaku juga 
iidak tnengapalah. Akan tetapi aku tidak ingin 
bermusuhan, tidak ingm bsrkelahi 

Bambang Wulandoro menurunkan kedua 
angannya dau berdiri tegak. 

"Hemm, siapa yang mengajak bermusuhan 
dan siapa yang mcngajak berkelahi? Aku ba- 
nya ingin menguji kepandaianmul Kalau eng- 
kau memang memiliki kepandaian tinggi dan 
oantas menjadi sahabat, aku akan memberi 
bagian d3ging kijang. Sebaliknya kalau eng- 
jtasi hanya seorang pembual dan pengganggu 
saja, engkau boleh pergi t3npa bagian daging 
kiiiang. Nab, sekali lagi aku tantang engkau 


Bntuk mengadu ilmu kepandaian? Majjulab,. 
lecuali kalau engkau takut. Ako tidak a&ar.. 
mentaksa orang yang takut !” 

Sepasang mata yang sipit itu berkiiat. Ke~ 
lemahan seorang pendekar tersentub, dan ba! 
ini memang disengaja oleh Bambang Wulan- 
doro yang cerdik. Pendekar manapun di dunis 
ini akan bangkit kalau disebut pengeeut atau 
penakut Demikian pula Hok Yan. Alisuys 
yang tebal berkerut dan diapun memandattg 
Scepada Bambang Wulandoro dengan pandaag 
mata tajam, 

”Takut? Aku .takut? Sobat yassg bajik 

benarkah engkau hanya akan menguji kepan 
daian ? Tidak ada dendam kebencian sebagai 
musuh ? Yakinkah hatimu ? Kalau benar demi 
kian, dengan senang hati aku akan meiayani 
mu bertanding. Akan tetapi kalau dalam 
hatimu ada dendam kebenuan, aku akan mun 
dur karena aku tidak ingin berkelahij tidal 
sngin mencari musub.” 

Bambang Wulandoro mulai merasa suka 
Jcepada perouda asing ini. Seorang pemuda 
yang pandai menyembunyikan kepandaian di 
balik sikap yang rendah hati. 

"Aku yakin, sobat, Marilah, aku ingin se 
kali mengenal ilmu silatmu.” katanya dan 
kembali ia memasang kuda - kuda. 
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Lie Hok Yan merangkap kedua tangas 
depan dada, kepalan kanan digenggam menem- 
pei pada teiapak tangan kiri yang dibuka, lalu 
liba-tiba kedua kakinya dipentang lebar, kedua 
lutut ditekuk, tangan kanan diacungkan fcc 
atas, yang kiri ke bawab, ialu kedua lengan 
itu perlahan - iahan hergerak ke kanan kiri, 
terpeoiang seperti sikap seekor burung hen- 
dafc terbang 

Sepasang mata yang indah dari Bambang 
Wulandoro bersinar, wajahnya berseri dan dia- 
pun sudah menerjang ke depan satnbil berseru, 

”Lihat seranganku ! Aiiittt . !l" Tangan 

kanannya menyambar, dengan jari tangan ter- 
huka. menempiling ke arah peiipis kiri kepala 
lawan. 

Melihat tamparan yang datang dengan di- 
dahutui sambaran angin pukulan yang dahsyat 
itu, Hok Yan terkejut dan cepat dia mengelak 
dan melangkah mundur. Namun, lawannya ti- 
dak niemberi kesempatan, susulan tangan kiri 
yaag terhuka menghantam ke arah dadanya. 

Sekali ini, untuk menguknr tenaga tawan» 
Hok Yan menangkis sambil mengerahkan 
tenaganya. 

M Dukk!!” Dua buah lengan beradu dan 
*ikifeacnya, keduanya terdorong ke beiakang 
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acapai tiga Sangkah. Dua crang muda itu itf 
lcejut dan saling pandang, kini ketagumao ter- 
pancar dari pandang mata mereka. Akan tetap 
di samping kekaguman mereka atas kekuatan 
lawan, bukan kekuatan tenaga otot melaankan 
tenaga dalam yang terasa sekali dalarn adu 
lengan tadi, ada pula perasaan penasaran meng- 
ganjal di hati Bambang Wulandoro. 

”Lihat seranganl” bentaknya lagi dan in 
dia menyerang setelah menggosok-gosok kedu* 
telapak tangan. Serangannya cepat dan ketikss 
Hsk Yan mengelak, dia terkejut bukan mai» 
karena ada hawa panas menyambar bersamK. 
pukulan itu. Dia tidab tahu bahwa Bambang 
Wuiandoro telah mempergunakan aji kesaktian 
Segoro Umub, yaitu ilmu pukulan yang me- 
agandung hawa panas. Tahuiah Hok \ar. bahwa 
lawannya benar amat tangguh dan metniljk 
rlmu yang membuat pukulannya mengandung 
hawa yang panas, seorang lawan yang telah 
memiliki sin-kang (tenaga sakti) yang atnpuh. 
Maka, diapun mengeluarkan ilmu silatnya yang 
membuat tububnya bergerak cepat, berloncata z 
ke sana - sini menghindarkan setiap sambaran; 
tangan lawan sambil kadang-kadang membala. 
dengan pukulan yang tidab kalah hebatnya 
Seteiah lewat tiga puiuh jurus, tiba - tibs 
Bambang Wulandoro mengeluarkan tetjiaka» 
melengking dan tangan kirinya menyambai daV 
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syat bukan main, Itulah Aji Gelap Sewu yang 
amat berbahaya, yang terpaksa dikeluarkan 
olebnya karena dia merasa kewalahan untuki 
dapat mengalahkan lawan yang memiliki ge- 
fakan gesit laksana monyet itu. 

Tamparan yang dahsyat itu tidak mungkin 
dapat dielakkan, maka Hok Yan lalu menang- 
kis sambil miringkan tubuhnya. 

”Desss.......!!” Dia mampu menangkis sehing- 

ga terhindar dari tamparan maut, akan tetapi 
kekuatan Aji Gelap Sewu sedemikian hebatnya 
sehingga Hok Yan terhuyung ke belakang dan 
nyaris terbanting jatuh kalau dia tidak iekas 
berjungkir balik membuat pok-say ( salto ) 
sampai tiga kali ke belakang. 

Begitu dia berdiri, pemuda ini cepat mem- 

bungkuk dan memberi hormat. "Hebat.I 

Sungguh engkau hebat sekali, sobat.” 

Akan tetapi Bambang Wulandoro masih be- 
lum puas. Dia tidak ingin melukai lawan, dan 
melihat kegesitan lawan, dia percaya bahwa 
lawan akan mampu menghindarkan diri dari 
ancaman maut. Dia hanya ingin melihat la- 
wannya itu terjatuh, karena sebelum hal ini 
terjadi, dia belum dapat dikatakan menang. 
Maka, diapun meloncat dengan gesitnya 
ke depan lawan, lalu menyerang lagi sambil 
membentak, ”Kita lanjutkan. Lihat serang- 
anku!” 
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Kembali dia menyerang dengan pukulan Ge- 
iap Sewu yang ampuh. Melihat ini, sarnbi! me- 
loncat ke samping untuk menghmdarkan diri, 
Hok Yan tnerasa penasaran sekali. Mengapa 
orang ini mendesak terus, pikirnya. Bukankah 
katanya hanya ingin menguji kepandaian? Ka- 
rena merasa penasaran, diapun mengeluarkan 
semua kepandaiannya dan seperti tadi mcng- 
andalkan kecepatan gerakannya berloncatan ke 
sana-sini sambil balas menyerang! 

Kembali terjadi pertandingan yang amat 
seru dan demikian cepat gerakan mcreka 
berdua sehingga Pusparasmi yang sejak tadi 
menonton merasa pening dan pandang mata- 
aya kabur. Kembali belasan jurus lewat de- 
Mgan cepatnya. 

Heiiitt.. !" Tiba- tiba Bambang Wulan- 

<doro berteriak dan menyerang dengan gerakan 
menyamping, tangannya menampar ke arah da- 
<da lawan. Hok Yan terkejut selcali dan dia 
miringkan tubuh sambil tangannya menceng- 
Iseram ke arah leher lawan. 

Bukkk!” Pundak Hok Yan terkena tam- 
paran sakti. 

Brettt!” Baju yang menutupi tubuh atas 
Bambang Wulandoro kena dicengkeram dan 
terenggut robek di bagian dada. 

Hok Yan terpelanting, dan ketika dia ro- 

boh terlentang, dia melihat dada itu dan dia- 

„ «• 
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pun mengeluarkan seruan sambil bergulingan 
menjauhkan dirihya. Dia duduk membelakangi 
lawan, kedua tangan meroegangi kepala yang 
terasa pening, 

Dapal dibayangkan betapa kagetnya hati 
Wulansari ketika bajunya tercengkeram robekt 
sehingga dadanya nampak telanjang! Ia tadi 
melihat lawannya terbelalak lalu bergulingan 
menjauh. Dengan muka merah sekali dan hati 
panas karena marah ia menutupi dadanya de- 
ngan tangan kiri, lalu melangkah maju dengan 
kemarahan meluap. 

? Kau . kau . kurang ajar. 

bentaknya. 

Hok Yan tidak bergerak. ”Maaf, aku tidak 
tahu . maaf. saya tidak sengaja. ” 

Wulansari yang sudah marah sekali itu 
masih teringat akan keadaan dirinya yang ke- 
Hhatan buah dadanya itu, maka ia menahan 
kemarabannya, lalu mempergunakan sisa bajia 
itu untuk membalut bagian dadanya. Bajunya 
menjadi tidak kartian, kedua lengannya kini. 
telanjang, akan tetapi setidaknya, dadanya ter- 
tutup rapat. Melihat betapa Hok Yan masih 
duduk membelakanginya, ia maju dan bermak- 
sud memukul lagi karena dianggapnya pemuda 
asing itu telah menghinanya. 

Akan tetapi pada saat itu terdengar teriakan- 
teriakan dan muncullah belasan orang peraju- 
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rit Daha yang herpakaian seragam. Mereka 
dipimpin olehseorang perwira tinggi besar se- 
perti raksasa. 

”Tangkap mata - mata musuh!” demikian 
mereka berteriak - teriak dan mengepung tiga 
«orang muda itu. Ketika perwira itu nrelihat 
Pusparasmi, dia terbelalak dan menudingkan 
goloknya. 

”Wah, itu Sang Puteri Dyah Gayatri yang 

melarikan diri dari istana ! Dan ini. bu- 

Ikankah dia ini Wulansari yang menyamar se- 
bagai pria ?” Dia lalu memberi. isarat kepada 
anak buahnya "Tangkap mereka!” 

Melihat tni, Wulansari mengurungkan niat- 
aya menghantam pemuda asing tadi dan ia 
lalu menerjang dan menyerang si raksasa y tng 
cepat memutar goloknya. Dia segera dibantu 
oleh anak buahnya dan kini Wulansari dikero- 
yok oleh belasan orang. Dua orang anggauta 
pasukan kecil itu kim menghampiri Dyah Ga- 
yatri dengan sikap mengancam. Mereka me- 
myeringai menakutkan. 

”Ha - ha, puteri cantik. Menyerah saja kami 
tawan dan bawa kembali ke istana Daha!” kata 
seorang dari mereka. Keduar^a sudah maju 
nntuk menubruk sang puteri yang cantik itu. 
Tenty saja mereka tidak berani mengganggu, 
akan tetapi baru dapat memegang saja mereka 
sudah akan merasa puas dan senang. 
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”Plak! Plakk!” Dua buab tamparan mem- 
buat mereka ter-pelanting dan tidak mampu 
bangkit kembali. Kiranya sebelum mereka tadi 
~berhasil menyentuh tubuh Gayatri, Hok Yan 
sudah meloncat dan mengirim pukulan ke arah 
mereka. Pukulan cspat yang tidak tersangka- 
sangka dan membuat mereka berdua terpelan- 
ting untuk tidak bangun kembali karena mereka 
srobob pingsan. Dan kini Hok Yan sudah ter- 
jun ke dalam medan perkelahian, membantu 
Wulansari yang masih*dikeroyok oleh belasan 
orang. Gadis perkasa itu juga sudah meroboh- 
kan tiga orang pengeroyob, akan tetapi rak- 
sasa yang memimpin pasukan itu ternyata kuat 
juga. Goloknya menyambar- nyambar sehingga 
membuat Wulansari harus waspada dan ber- 
loncatan ke sana-sini. Meiihat itu, Hok Yan 
sudah menerjang raksasa itu dengan tendangan 
Ikilatnya dari samping. Raksasa itu mengguna- 
kan lengan kirinya menangkis tendangan. 

”Desss.I” Tubuh raksasa itu terdorong 

ke belakang dan dia menjadi geram bukan 
main meiihat pemuda asing itu membantu Wu- 
Hansari. Maka, dengan golok diputar-putar, dia 
sudah menyerang Hok Yan dengan ganas. Akan 
tetapi, sekali ini dia berhadapan dengan se- 
orang pemuda yang memiliki kegesitan mele- 
bihi seekor kera. Tubuh Hok Yan berubah 
menjaiS bayangan biru yang berkelebatan di 
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"Desss ./ ” Tubah raksasa itu terdorcng ke bela- 

kang dan dia menjadi geram bukan main melihat 
pemuda asing itu jnembantu Wulansari. 
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antara sinar goloknya, bahkan setelah lewat 
belasan jurus, tangan kiri Hok Yan berhasil 
menatnpar pundaknya. Perwira tinggi besar itu 
terhuynng ke belakang dan meringis kesakitan, 
akan tetapi ternyata tubuhnya juga* memihki 
kekuatan dan kekebalan. Tamparan itu hanya 
membuat dia meringis dan merasa nyeri se- 
bentar, lalu d;a membalik dan menyerang lagi 
membabi buta. 

Sementara itu, setelah kini perwira raksasa 
itu dihadapi Hok Yan dan ia hanya dikeroyok 
oleh para perajurit, Wulansari mengamuk ba- 
gaikan seekor hanmau betina terluka. Dua pa- 
sang kak' dan tangannya merupakan senjata- 
senjata ampuh dan setiap kali kaki atau ta- 
ngannya menyambar, tentu disusul robohnya 
seorang pengeroyok, didahului teriakannya. 

Hok Yan maklum bahwa sebelum perwira 
raksasa itu dikaiahkannya, tentu para peraju- 
nt itu akan terus mengeroyok dengan nekat. 
Maka, sambil terus mempergunakan kecepatan 
gerak badanijya untuk menghindarkan diii dari 
semua serangan golok lawan, diapun menge- 
rahkan tenaga dan kepandaiannya untuk mem- 
balas. Dua kali lagi tangannya yang menampa® 
mengenai tubuh lawan, disusul sebuah ten- 
dangan yang tepat mengenai perut lawan dan 
akhirnya robohlah perwira yang kuat itu, Wu- 
Jansari juga sudah merobohkan enam orang 
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lagi. Melihat robohoya pemimpin mereka, siss 
para perajurit menjadi panik dan mereka Ia~ 
lu menoJong teman-teman yang terluka atau 
pingsan, dan bersama-sama melarikan diri. Si 
tinggi besar itupun terpaksa melarikan diri 
dengan kaki terpincang-pincang. 

Wulansari dan Hok Yan berdiri saling ber- 
pandangan, Mellhat betapa gadis yang menya- 
mar pria itu kini tidak karuan !agi pakaiannya, 
baju lengan panjang itu kini dibelitkan dada, 
Hok Yan menundukkan mukanya, Gara - gara 
dialah gadis itu terbuka rahasia penyamaran- 
nya dan dia merasa menyesat, juga kasih^n 
dan kagum. Tak disangkanya bahwa pemuda 
tampan yang gagah perkasa itu malah hanya 
seorang gadis ! Seorang gadis perkasa yang bu- 
kan main ! 

”Nona, ipaafkan saya, Sungguh mati saya 
tadi tidak sengaja heedak menghinamu, tidab 
sengaja hendak merobek pakaianmu. Saya me- 
ngira bahwa engkau seorang pemuda sejati 
Maafkan saya, dan saya siap menanti hukuman 
kalau nona merasa terhina.” 

Wulansari tersenyum. Memang tadi ia ma- 
rah seJcali karena nafsu amarah membisikkan 
bahwa pemuda asing di depannya ini telah 
menghinanya, menelanjangi dadanya! Akan te- 
tapi kini, setelah melihat betapa pemuda asing 
itu mati-matian membeianya, bahkan menga— 
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labkan perwira raksasa tadi, dan kini melihat 
pemuda itu minta maaf dan menyatakan penye» 
salannya, iapun menyadari bahwa pemuda asicg 
itu sama sekali tidak bermaksud menghinaoya 

”Sobat, sebetulnya, siapakah andika dan dari 
mana andika ? Apa maksud tujuan andika ber-, 
ada di sini V‘ 

Tadi Hok Yan mendengar ucapan para pe- 
rajurir dan dia tadi terkejut bukan main men\« 
dengar bahwa gadis yang cantib seperti bida- 
dari itu ternyata adaSah Samg PiHteri Dyah Ga- 
yatri Sebagai mata-mata, dia tentu saja sn- 
dah mempelajari keadaan keluarga Sang Prabtn 
Kertanegara, dan tahu bahwa Sang Dyah Ga 
yatri adalah seorang di antara puteri raja yang 
akan - diserang oleh pasukimniya. Dan kiei sang 
puteri itu rerada da sini Dari hasil penyeii- 
dikannya, diapun mendengar bahwa Eaja Ketta- 
negara telah tewas dalam perang ketika Kera- 
jaan Singosad diserbu oleh Raja Daha. Dia 
mendengar bahwa kim keadaan menjadi kacanu 
Singosari yang akan diserang pasukannya telah 
terjatuh kp tangan Ra ia Jayakatwang dari Daha 
atad Kediri. Dan puteri itu adalah seorang pe- 
larian! Juga wanita cantib yang menyama® 
sebagai pria ini jelas yang membantu pelariaa 
Sang Puteri, maka mudah dia mecduganya bah- 
wa tentu wanita perkasa tni seorang dari St- 
ngosari, sedangkan pasukan yang menyerang 
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l&di adalah pasukan dari Kerajaan Daha yang 
anenang perang, Keadaan ini jelas bagi Hok 
Tan, maka diapun manjawab tanpa ragu Jagi. 

”Nona, terus terang saja, saya bernama Lie 
Hok Yan dan saya adaJah seorang perwira mu- 
da dari pasukan yang datang dari Negara Cina, 
ntusan dari kaisar kami yang muiia Kubiiai 
Khan. Saya bertugas untuk melikukan penyeJi- 
dikan ke pedalaman ibu kota Kerajaan Singosari.” 

WuJansari terkejut bukan main mendengar 
ini dan pandangannya terhadap pemuda asmg 
itu berubah seketika. Kiranya sedrang perwira 
muda dari Negeri Cina yang kabarnya amat 
besar dan kuat itu. Pantas memiliki tlmu ke~ * 
pandaian yang demikian tinggi. 

”Ah, kiranya begitukah ? Mari kita pergi 
&e tempat aman karena pasukan tadi tentu akan 
datang lagi membawa bala bantuan yang Jebih 
besar. Sebaiknya kita mencari tempat aman 
baru bicara.” Berkata demiktan, Wulansari 
menggandeng tangan Dyah Gayatri dan pergi 
meninggaSkan tempat itu. Hok Yan mengikuti-- 
nya dari belakang. Mereka keluar dari hutan 
itu, meJewati bukit dan memasuki sebuah hutan 
Jain yang berada di puncak sebuah bukit lain 
sehingga dari tempat itu mereka akan dapat 
meiibat kalau ada pasukan yang melakukan 
pengejaran. 

”Nah, sekarang kita bicara. Engkau tadi 


tentu mendensar bahwa gadis ini adalah Samg 
Puteri Dyah Gayatri dari Kerajaao SingosarĔ 
yang kim telah diduduki Kerajaan Daha. Dac. 
aku adalah seorang bekas panglima pasukatt, 
pengawa! Raja Daha yang minggat dari istaoa 
karena tidak suka melihat keiakuan Raja Jaya- 
iatwang yang tidak senonob. Ceritakan, apa 
maksud kaisarmu mengirim pasukan ke sini?“ 

"Tadinya, pasukan kami bertugas menyerang 
Singosari sebagai hukuman atas tindakan Saog 
Prabu Kertanegara terhadap utusan kaisar kami 
Akan tetapi menurut hasi! penyelidikanku, Sang 
Prabu Kertanegara telah tewas dan Kerajaam 
Singosari telah jatuh ke tangan Raja Kedir? 
Aku sendiri bsngung memikirkan perubahan; 
ini dan tidak tahu apa yang akan dilakukan 
idanjutnya oltih atasanku kalau sudah mene- 
jnma pelaporanku.” 

Tiba- tiba Dyah Gayatri mendapat pikirans 
yang amat baik. ”Sobat karena pasukanmu su- 
dah tiba di sini, kenapa tidak membantu sajs, 
kepada Raden Wijaya untuk menyerang Kera- 
jaan Daha- yang jabat itu ?” 

Tentu saja Hok Yan bingung mendengar icC, 
karena dia sama sekali tidak berwenang 
«ntuk memutuskan apa yang harus dilakokasn 
pasukannya. Tugasnya hanya menyelidik, ma- 
ka dia merasa kebetulari sekali berjumpa 
dengan dua orang ini dan mengharapkam 


Iketeraugan tebib banyak dari mereka untub 
ulilanorkan kepada. atasannya, 

’Uiul paduka itu akan saya sampaikan ke- 
pada atasan saya, Sang Puteri Akan letapi saya 
iiarus mengetahui lebihdahulu, siapakah Raden 
Wijaya itu dan roengapa pula paduka meng 
asuikau agar kaau mcmbantutiya nienghadapi 
'Raja Kediri } m 

Wulamari lalu memberi keteiangau, 'Sela 
:tia berbutan tinggai bersembunyi di sini, ka.ni 
telah nnendengar banyak. Ketahuilah bahwa 
lRaden Wijaya adalah mantu dari ruendiang 
Sang Pr.tbu Kenanegara, dan sang puPcn mi 
adalah tunangannya. Raja Daba amat iaiiat dgn 
t. dak ricngenal budi. Singosaii yang teiah 
beibuat baik kepadanya, kini maiab diserang- 
'■aya dan didudukinya selagi Kerajaan Smgosari 
kosong dan letnah. Harapan rakyat tinggal 
kepada Riden Wijaya.” 

Hok Yan mengangguk - angguk mcngerti 
Sebagian dari apa yaug diceiitakan itu telah 
diclengarnya puia dalam penyelid 1 i.an "Akan 
t.ctapi, di mana sekarang adanya Raden Wija- 
wa T' tanyanya, 

"Menurut apa yang kami dengar dan rak- 
yat yang masih setia kepada Sirigosari, Radeu 
Wijaya tadinya melarikan diri kc Madura, 
kemudian atas bantuan Bupati Sumenep, yaitu 
\rya W iraraja, Raden \Vijaya menghadap Raja 
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Daha yang menerima dengan baik. Kini, kabar • 
nya Raden Wijaya bertugas membuka sebnah 
hutan besar untuk dijadikan perkampungan 
hesar dan tĕmpat itu diberi nama Majapahit 
Kamipun akan roenyusul ke sana, akan letapt 
harus berhati-hati karena kalau bcrtemu de- 
agan pasukan Daha, tentu mereka itu akan 
.yerusaha mao- matian untuk menangkap kami.* 

Hok Yan girang sekaii mendengar kete- 
rangan yang cukup berharga itu. Terserah ke- 
pada atasannya apa yang akars mereka Jakokan, 
akati letapi dia telah nelakukan tugasnya de- 
agan aimt batk dan berhasil mengusnpulkan 
keterangan-kcteraugan yang berharga. 

Tiba-tiba Hok Yan bangsit bcrdiri dan roe- 
roandang ke arah selatan. ”Lihat, di sana ada 
■cebakaran!" 

Wulausari cepat meloncat beriiri, juga 
Dyah Gayatri. ”Celaka,‘ serunya kaget. ”Du- 
un Ka^asan terbakar? Aku harus cepat ke shna 
menolong penduduk !” 

"Kalasan ? Dusun Kalasan, tempat siapakab 
itu ?” Hok A an benanya. 

Kami tinggal di sana! Kami harus cepat pu- 
iang. Mart. custi puteri. paduka kugendong sa- 
?a!” kata Wulansari dan tanpa menanti jawaban, 
a telah membndong tubuh Dyah Gayatri ialu 
lempergunakan kesuktiannya untnk berlari cepat 
itenuruni buhit ke arahdusun yang terbakar itu. 
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Hok \au memandang kagum Bukan m&isr 
wanita itu, dan bukan main cantiknya puteri 
itu, pikirpya. Hatinya ikut merasa khawatis: 
akan keselamatan mereka. Bukankah baru saja- 
mereka itu hampir celaka di tangan pasukan 
Daha ? Siapa tahu kebakaran di bawah sana 
pada suatji dusun itu ada hubungannya dengan 
pasukan Daha dan kalau benar demikian, ber 
arti dua orang wanita itu menuju ke terapat 
yang aamt berbahaya! Maka, Hok \an terus 4 
membayangi Wulansari yang be.rlari cepat 
sambil memondong tubuh puteri Itu. 

Setelah mereka tiba di Juar dusun, ,spi 
nampak berkobar semakin besar. Agaknya ads 
beberapa buah rumah yang terbakar, dan ter 
dengarlah jerit-jerit wanita. 

Ketika melihat bahwa agaknya dusan itn 
diserang sekelompok orang, Wulansari meng- 
khawatirkan keselamatan Dyah Gayatri. Makg 
ia menurunkan puteri ltu. ”Harap paduka ber— 
sembunyi di sini dulu, di balik semak - semsl 
belukar itu. Hamba akan melihat apa yang 
terjadi di dalam dusnn!” katanya. Puteri Ga- 
yatn maklum bahwa ia hanya akan meniad 
beban dan ia akan dapat terancam bahaya s 
maka lapun mengangguk dan dengan tenang 
ia lalu mencarj tempat persembunyian di Inar 
dusun itu. Kini, dengan gerakan yang amat 
gesit dan cepat karena sudah tidak memt?m» 
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stong tubuh sang puteri, Wulaesari meloncat 
daa berlari ke dalam dusun. Hok Yan merasa 
kagum dan diapun berkelebat menyusul masuk 
dmsun darl mana terdengar keributan itu. 

Ketika Wulansari memasuki dusun, ia se- 
gera menuju ke rumah janda tua yang mere- 
3ca pondoki. Dapat dibayangkan betapa besar 
rasa kaget dan kemarahannya ketlka la melihat 
janda tua itu telah menggeletak menjadi mayat 
berlnmuran darah di depan rumahnya, dan 
ramah itupun berkobar dimakan api 1 

"Keparat jahacam.!” Bentaknya dan 

iapun cepat lari ke arah rumah lain di mana 
nampak ribut-nbut dan ia meiihat beberapa 
«irang perajurii Daha sedang memukul orang- 
orang dusun Itu. 

"Hayo katakan di mana mereka!” terdengar 
bentakan seorang perajurit. katakan di mana 
Puteri Dyah Gayatri dan Wulansari!” 

Wulansari menjadi marah sekali. Kiranya 
benar seperti dugaannya, ada pasukan Daha 
yaag mencarinya, dan melibat banyaknya pe~ 
rajurit yang mengamuk di dusun itu, ia tahu 
bahwa tentu pasukan yang tadi dibajarnya di 
hutaa, telah mendapat baiabantuan dan sedang 
mencari ia dan Puteri Dyah Gayatri dan karena 
agal mereka mengamuk dan membakari ru- 
nah dusun, menyiksa penduduk dusun Kalasan. 

”Jahanam busuk, inilah Wulansari! Jangan 
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Hok Yan inemandang kagum. 'Bukan rr.aiu 
wanita itu, dan bukan maie cantiknya puteri 
itu, pikirrya. Hatinya ikut merasa khawatii: 
akan keselamatan mereka, Bukaekah baru saja 
mereka itu hampir celaka di tangae pasukac 
Daha ? Siapa tahu kcbakaran di bawah sana 
pada suatu dusun i*u ada hubungannya dengan 
pasukan Daha dan kalau benar demikian,, ber 
arti dua orang wanita itu menuju ke temjpat 
yaDg amat berbahaya! Maka, Hok \an teras 
membayaugi Wulansari yang berlari cepat 
sambil memondoeg tubuh puteri itu. 

Setelah mereka tiba di Juar dusun, spi 
eampak berkobar semabin besar. Agakeya ada 
beberapa buah rumah yang terbakar, dac Ser 
dengarlah jerit- jerit wanita. 

Ketika melihat bahwa agaknya dusan itn 
diserang sekelompok oraeg, Wulansari* meng- 
khawatirkan keselamatan Dyah Gayatri. Mak» 
ia menurunkan puteri ltu. ”Harap paduka ber- 
sembueyi di sini dulu, di balik semak - sernsk 
belukar itu. Hamba akan melihat apa yaog 
terjadi di dalam dusun!” katanya. Puteri Ga- 
yatrt maklum bahwa ia hanya akan menjad 
beban dae ja akae dapat terancam bahaya s 
maka iapue mengangguk dan dengan tenang 
ia ialu mencari tempat persembunyian di !uar 
dusun itu. Kini, dengau gerakan yang amaf 
gesit dan cepat karena sudah ttdak mem- r.. 
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•tkjKg tubuh sang puteri, Wuiaesari meloncat 
daa berlari ke d-alam dusun. Hok Yan merasa 
kagum dae diapue berkelebat menyusul masuk 
stesuo dari mana terdengar keributan itu. 

Ketika Wulaesari memasuki dusun, ia se- 
gera meeuju ke rumah jaeda tua yang mere- 
i:a pondoki. Dapat dibayaegkaD betapa besar 
rasa kag-at dan kemarabaneya ketika ia melihat 
jaoda tua itu telah mecggeletak meejadi mayat 
berlumuran darah di depan rumaheya, dan 
Tumah itupue berkobar dimakae api ! 

"Keparat jahanam..!” Bentaknya dan 

tapue eepat Iari ke arah rumah laio di mana 
nampak ribut-ribut dae ia melihat beberapa 
sjrang perajurit Daha sedang memukul orang- 
orang dusue itu. 

^Hayo katakan di mana mereka!” terdengar 
beatakae seorang perajurit. ’ katakan di mana 
Puteri Dyah Gayatri dae Wulaesari!” 

Wulaesari meejadi marah sekali. Kiranya 
beear seperti dugaannya, ada pasukan Daha 
yaag mencarieya, dan melihat banyaknya pe- 
rajurit ya,ng merigarnuk di dusue itu, ia tahu 
bahwa tentu pasukan yaeg tadi dihajareya di 
telan, telah mendapat balabantuan dan sedang 
meocari ia dae Puteri Dyah Gayatri dan kareaa 
gagal mereka meegamuk dan membakari ru- 
nah dusun, meeyiksa penduduk dusun Kalasan. 

v ’Jahanam busuk, inilah Wulansari! langan 
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Jbalian menyiksa orang dusun yang tidab ber 
dosa!" teriaknya dan iapun menerjang ke de- 
pan. Sekali ia feer.gerak menyeraeg, dua oraog 
perajurit yang sedang memukuli beberapa 
orang dusun itu terpeianting dan tidak dapat 
bangkit lagi. Perajurit ke tiga berteriak-teriak 
ketika melihat Wulansari dan sebentar saja 
di situ sudah b>rdatangan puluhan orang pe- 
rajurit Daha yang merapergunakae tombak 
atau pedang, sncngeroyok gadis perkasa yang 
tadinya menjadi panglima pasukara pengawa' 
Saeg Prabu Jayakatwamg itu. 

Senitentara itu, Hok Yan juga 3ari rnemasukj 
dusun.. 'Tsba - siba ia mendengar jerit wauite 
yang iuenyayat hati dari sebuah rumah yang 
cukup bessrr. Ruroah itu tidak terbakar, rnaks 
mendengar ada wanita raenjent di dalam Bok 
Yae menduga bahwa tentu ada orang.jahat di 
dalam rumah itu. Diapun melompat masuk dan 
di pintu ruangan depan dia melihat seorang; 
pria setengah tua, dan seorang wanita setengah 
tua menggeietab di atas lantai sambil mengaduh- 
aduh. Mereka terluka o!eh bacokan pedang 
Ketika Hok Yan berlutut hendak menolong 
mereka, pria setengah tua itu berkala lemah, 
“Tolonglah Jumirah.... toloeg Jurnirah,...... 

Hok Yan melihat pria itu menudingkae te- 
lunjukeya yang gemetar ke arah sebuah kamar 
yang daun pintunya tertutup. Diapun meloncat 
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dan sekali terjang, daue pietu itu j^bol darr: 
apa yang dilihateya di dalam kamar itu mem- 
buat sepasaog mataoya yaeg sipit itu berkilat 
dae aliseya yaeg teba! hitam berkerut. Seorang 
laki-Iaki yaeg berkulit bitam, deogan muka 
bopeng peeuh brewok, bertubuh tieggi besar, 
sedang menggeluti seorang gadis yang mem- 
pertahankae diri mati-matian. Tangan laki-Iaki 
itu yang kiri menrbuegkam mulut si gadis, ta- 
ngae kanaenya merenggut dan merobek kain 
yang meeutupj tubuhnya. Kain itu sudah robek- 
robek dan hanya tinggal sedikit yang menem- 
pel di tubuhnya, tidak cukup untuk menyem- 
bueyikan tubuheya yang berkulit putih kuning 
mulus menggairahkan. Namun, gadis yaeg jelas 
kalah jauh tenaganya itu, yang tidak berdaya, 
berusaha mempertahankae diri, meronta dan 
mencakar. Ketika mendeegar daun pintu robofa t , 
pria tinggi besar itu cepat membalik. Dta sen~ 
diri sudah meeaeggalkae pakaian luar, tmggal 
sebuah celana hitam sebatas lutut saja. Dada- 
nya berbulu dae kekar, tanda bahwa dia me- 
miliki tenaga yang besar. 

”Jdhanam! Siapa kau beraei raengganggu- 
ku?” bentakeya dan dia mendorong gadis itu 
ke atas pembaringae di mana gadis itu terbae- 
tieg dae merietih-rintih ketakutan, berusaha me- 
nutupi ketelanjaegaenya sedapat muegkin dengan 
kain - kain yaeg sudah compaeg - camping. 
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”Jahanam! Siapa kau berani menggangguku ?” ben- 
taknya dan dia mendorong gadis itu ke atas pem - 
baringan di mana gadis itu terbanting dan merintih- 
rintih ketakutan, 
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'"'Manusia busukS’ Hok Yan hanya memaka 
deegan marah. Ptia itu adalah seoramg perwira 
Daha yang jagoan. Namanya Toeggeog Cemeeg 
dae dia terkenal sebagai seoraeg perwira yang 
galak, juga sebagai seoraeg jagoan yaeg ke- 
jam dae jaraeg ada yang mampu meeandiegi 
kekuatae tubuheya yaeg dahsyat. Akae tetapC 
dia memiliki kelemahae, yaitu mudah sekali 
tergila gila waeita caetik dae kalau sudah me- 
lihat seoraeg waeita yang meearik hatieya E , 
dia lupa diri. Dia tidak peiduli Iagi apakab 
wanita itu isteri orang, atau anak perawau 
oraeg, tidak perduli di maea saja dae kapan sa« 
ja, dia harus dapat menggauli waeita itu, baik 
deegan suka rela atau kalau perlu dia tidak 
segae untuk memperkosanya. Tonggeng Cemeng 
bertemu dengan pasukae yang baru saja dihajar 
oleh Wulansari dan Hok Yan. Dia meejadi 
tnarah dan dia meegerahkae pasukaneya yang 
berjumlah limapuluh orang Iebih untuk mea- 
cari Wulaesari dae Dyah Gayatri. Ketika tidak 
berhasil menemukan dua orang waeiia itu dan 
pemuda asing di hutan, dia membawa pasukan- 
eya memasuki dusun Kalasae dae di sini dia 
meeyiksa penduduk untuk mengaku di mana 
adaeya Wulansari dan Dyah Gayatri. Para pee- 
duduk dusue yang ketakutan, biarpue mereka 
masih setia kepada Singosari, namue kareeau 
disiksa dan dipaksa, mereka menceritakan 
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^bahwa dua oraeg yang dicari itu, kalaa benar 
memaeg mereka, berada di rutnah seorang 
janda tua Rumah jarida tua iei diserbu, dan 
jauda itu disiksa sampai mati ketika dua oraeg 
buruae itu tidak ditemukae, bahkae rumah itu 
lalu dibakar. Dan mulailah para perajurit men- 
cari dan meraasuki semua rumah, meeggeledah 
dan seperti biasa, perajurit-perajurit yang di- 
pimpin oleh perwira yang jahat, maka tentu 
saja mereka mencoetoh sikap pemimpin me- 
reka. Terjadilah pemukulae, siksaae, perko- 
saao dan perampasan barang berharga. Tong- 
geeg Cemeng sendiri memasuki rumah lurah 
dusue itu dan ketika dia menemukan seoraeg 
gadls yaeg amat manis, yaitu Jumirah puteri 
kepala dusue 'Kalasae, dia segera menaegkap- 
nya. Dia merasa tertarik sekali dan timbul 
berahinya melihat gadis maeis berusia delapan- 
belas tahue itu. Disereteya gadis itu, lalu di- 
pondoegeya masuk kamar. Teotu saja lurah 
rlae isterieya berusaha uetuk meecegah dae 
meeolong puteri mereka, akan tetapi mereka 
roboh oleh bacokan pedaeg, kemudian Juml- 
^ah dipondoeg inasuk kamar. Gadis itu me- 
roeta dan berhasil menjerit-jerit sebelum mu- 
lutnya dibungkam. Jeritan inilah yang meearik 
-datangnya Hok Yae ke dalam kamar itu. 

Melihat mueculnya seoraog pemuda berku- 
lit kuning bermata sipit, seorang pemuda asing 
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<di kamar itu, membuat keioginaonya gagal 
pada hal gadis itu sudah hampir menyerah, 
tentu saja Tonggeeg Cemeng meejadi marah 
bukae main. Pemuda asieg itu tidak memegaeg 
senjata, maka diapue memaedaeg reedah dan 
sekali meegeluarkao gerengae seperti seekor 
biruang marah, dia sudah meeubruk ke depae, 
kedua leegae yaeg paejang besar penuh otot 
melingkar-liogkar itu meeceegkeram dari ka- 
nan kiri. Sakieg marahnya, dia iegie meoang- 
kap pemuda asing itu uetuk dipatah-patahkan 
seluruh tulaogoya, dae kepalanya dibaetieg 
hancur ke lantail 

"Wuuuuttt.!” Serangaeeya yang kuat 

dae cepat itu ternyata tidak mergenai sasaran, 
dae kedua tangannya haeya meoangkap aegin. 

Tonggeeg Cemeng menjadi semakie marah. 
Pemuda asing itu ternyata mampu menghindar- 
kae serangannya tadi dengae teeaeg, melaeg- 
kah muedur dua laegkah. Diapun menerjaeg 
Iagi, kini lebih hebat, deegan kedua tangan 
meeyambar dengan ceegkeraman tangan kiri 
yang membayangi tonjokan kepalao kanaenya 
ke arah muka Hok Yan. Melihat gerakae itu, 
makluralah Hok Yan bahwa si kasar ini haeya 
memiliki tenaga raksasa saja di sampieg ke- 
cepatanoya, eamun tidak memiliki dasar il - 
xnu silat yaeg bertiogkat tinggl. 

Kareea kedua leegan lawan itu terangkat 
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ke atas, diapun menyambut dengan terjaegans 
ke depan, dengan becepatao kilat kedua ta> 
ngannya mendabului sebiegga ketika kedua )e- 
ngan lawae turun uetuk meeyerangeya, jari- 
jari taegannya telah lebih dulu meeyambut 
dae mengenai lengae dekat siku. 

”Tukkkk !” Tonggeng Cetneng meegeluarkan 
gereegae aneb dae kedua lenganeya terasa 
lumpuh seketika. Dia terbelalak, dae mengge- 
rak-gerakkae kedua leDgae sampai akibat to- 
tokan jari tangan Hok Yae tadi leoyap. Ue» 
tung baginya bahwa Hok Yae tidak menyeraog- 
nya selagi dia lumpuh selama beberapa puluhr 
detik itu. Kiei t Tonggeng Cemeeg tidak mam- 
pu lagi meeahan bemarahannya yang tnemue- 
cak. Dia menyambar tombaknya yaog tadi dile- 
takkan di atas meja bersama pedanrnva ketika 
dia heedak memperkosa Sumirah, dan dengart 
tombak di taegan, dia menyerang. Tombak itu 
meluncur dengan cepatnya ke arah perut Hok 
Yan. Ketika pemuda yang telah mewarisi ilmu- 
ilmu dari Siauw-^Iim-pai ini mengelak dengan 
cekatae ke arah kiri, tombak yaDg meluncur 
lewat itu sudah ditarik kembali dan kini tom- 
bak meluncur ke arah lehernya. 

5, Hemm.!” Hok Yan kembali mengelak 

dan miringkae tubuhnya. Kiranya di muka bu- 
rik brewok stu paedai juga memainkan tombabj., 
pikirnya. Begitu tombak lewat di samping pm&~ 
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-daknya, kedua tangaeeya diputar dan kedua 
taegae yang jarieya terbuka, bagaikan dua ba- 
tang golok, dimiiiegkae meeghantam ke arah 
tombak itu. 

”Krekkk!’ Gagaeg tombak itu patah dan 
kembali mata Tonggeng Cemeng terbelalak. 
Barulah dia mengerti bahwa dia berhadapan 
deegae seoraug lawan taegguh. Disambareya 
pedang yang berada di atas meja dan kiei dia 
meeyeraeg deegae pedaegeya. 

Karena marah, gerakae Toeggeng Cemeng 
snembabi-buta dan pedaegeya diputar cepat, 
mengeluarkae suara berdesing dae guluogan 
sinar pedaeg itu meeyambar-eyambar ke arah 
tubuh Hok Yan. Pemuda ioi cepat meogelak 
ke sana-sini. Dia tahu betapa besar bahayaeya 
seoraeg lawan yaeg sudah oekat dae marah 
seperti itu. Gerakae seoraog yaeg sedaeg ma- 
rah sukar diduga, kacau balau akae tetapi 
.usteru malah berbahaya sekali karena tidak 
menurut ilmu silat yaeg semestieya sehiegga 
gerakaneya sukar diduga perkembaegaeeya. 
Namue, dia berhati - hati sekali dae haeya 
meegandalkae kerieganae tubuh dan kecepat- 
aenya uetuk selalu menghindar. 

Sementara itu, Sumirah yaeg mendekam di 
atas pembaringaneya, pucat ketabutan dan se- 
luruh tubuheya meeggigil. Uetuk menutupi ke- 
lelanjaegannya, ia meraih seheiai kain milik- 
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uya yacg tergantung di tepi pembariegan dats 
.merasa lega bahwa dirioya klni telah tertutup- 
ikembali, walaupun' hanya deegan sehelai kaie, 
la memandaeg ke arah perkelahiao itu dait 
diam-diam teetu saja ia meogharapkao keme- 
nangan bagi pemuda asing yaeg telah meoye- 
lamatkaonya dari malapetaka tadi. 

Deogao penuh oafsu membunuh, Tonggeng 
Cemeng mendesak terus lawao yang sejak tadt 
haoya mengelak itu. Karena lawan tidak per- 
nah dapat membalas dao selalu mengelak muo- 
dur, maka Tooggeng Cemeog -beranggapan 
babwa lawaonya jerih terhadap pedangnya. Hal 
ioi membuat dia semakin buas. ngin dia se- 
gera membuouh fawan inijagar dia dapat melao- 
jutkao keasyikan yang tadi terganggu. Alang- 
kah akan senangoya kalau sampai gaogguao ini 
dapat dihalau dao dia dapat memetik upahnyal 

”Mampuslah I” beotakoya dan pedaognya 
raembacok dari atas ke bawah. Karena di bela- 
kangnya terdapat meja, Hok Yao tidak dapat 
mundur lagi dan tubuhnya cepat menyelinap 
ke samping. 

”Wuuuttt, crokk I” Meja itupuu pecah men- 
jadi dua potoog ketika terbabat pedang. Me- 
lihat meja roboh, Hok Yao meoyambar sepo- 
tong kaki meja yaog patah. Hanya sebatang 
kayu yang panjaognya tidak lebih dari satu. 
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meter, namun lutnayan untuk drjadikan senjaii; 
Jienghadapi pedang yang digerakkao dengaut. 
jnembabi-buta itu. Tonggeng Cemena kembal 
meogeluarkan bentakan dan s dah menyerang 
dengan bacokan ke arah kepaia lawan. Hol. 
Yan menggeser tubuh ke samping dan nse 
nyodorkac sepotoog kayu kaki meja itu. 

”Crokkk !” Sipotong kayu ita terbabal 
dan kareoa Hok Yan scnsaja raenyodorkaro 
dari samping menyerong, maka kini ditaogam- 
nya tsnggal sepotong kayu yaog panjangnyg. 
limapuluh sent» dan ujungnya yang terpotong 
pedaog itu runeing seperti roata tombak, Dan. 
sebelum Tonggeng Cemeng tahu apa yang ter- 
jadi, tiba tiba saja "tombak" pendek itu sudal. 
meluneur dao mengenai dadanya, 

"Cepppp r 

Tonggeng Cemeag terbelalak, pedang di 
tangannya terlepas dan dia merasa betapa dada- 
nya oyeri dan perih sekali. Dia menuiiduk dasa 
melihat betapa dedanya telah diteasbusi sepotong 
kayu kaki meja. Dia roengeluarkan gerengan., 
hehdak menubruk ke depan, akan tetapi kaks r 
nya tcrkulai dan diapun roboh terjengkang f 

Mehhat gadis itu Enenggigsl di atas peroba» 
ringan, Lie Hok Yan cepat menghampiri dan 
menjulurkae tanganya. ”MariIah, eona. Turun- 
lah dan engkau perlu menolong orang tim- 
thu..” 
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Tadinya Jumirah masih ketakutan walaupun 
iiielihat rabsasa hitatn itu roboh. la tidak tahu 
siapa penolongnya dan parnrih apa yang ter- 
«embunyi di balib pertolongan itu. Jangan-ja- 
ngan penolongnya mempunyai eiat busub yang 
wma, maka ketika penolong itu mendekati 
pembaringan dan menjulurkan tangan, tentu 
saja la ketakutan. Akao tetapi, ketika men- 
dengar ucapae Hok Yan deegan suara yang 
aneh dan kaku akan tetapi cukup dapat dime- 
ugeriinya itu, ja merasa terkejut dan gelisah, 

'"'Ayah...— ibu. mereka. kenapa 

dae di mana........ s” 

Marilah, nona. Turunlah. Mereka terluka 
<Ji depan.?” 

Mendengar Ini. Jumirah tanpa ragu-ragu 
iagi lalu memegang tangan Hok Yan yang 
Tnembantu turun dan sambil mengikatkan ujung 
Staienya di atas dada Jumirah lalu melangkahi 
tubuh Tonggeng Cemeng yang menghalang di 
depan, lalu berlari keluar 

”Ayah 1 Ibu.!” Gidis itu menubruk dan 

menangisi mereka. 

Ayahnya sudah bangkit duduk. Lukanya ha- 
nya di pundak, cukup parah akan* tetapt tidak 
herbahaya. Ibu Jumirah terluka pada pabanya 
dan deegan bantuan Jumirah mereka lalu mem- 
baiut luka masmg-masmg, kemudian dengan 
singkat Jumirah menceri akan betapa raksasa 
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jahat tadi telah dirobohkan oleh pemndta 
'jsrng dan munukin sekaraeg telah tewas di 
kamarnya. Ia bergidik ketika ayah dan ibuny® 
mengajak la menjenguk ke dalaca kamareya, 
Dan memaeg benar. Tonggeng Cemeng teiah 
tewas dengae dada terpanggang kayu kaki me- 
ja. Matanya masih mendelik menyeramkan 

”Cepat, kita harus mengumpulkae semua 
barang berharga yamg dapat kita bawa. Kita 
harus meiarikan diri dari tempat ini!” kalta JSSLi 
Sardu, kepala dusun KaJasae itu. 

”Akan tetapi, kita lart ke mana?” taeya is- 
terinya. ”Dengar, di luar masih ramai oraag u 
mengamuk.” 

"Kalian bersembunyi di kamar besar, ‘biat 
aku melihat keadaan di luar.” kata Ki bardu. 

Ketika dia berindap keluar, dia melibat 
perlcelahiae yaeg amat hebat. Dua orang muda, 
dikeroyok oleh puluban orang perajurit Daha 
dan dia terbelalak kagum. Dua orang muda ito 
adalab pemuda yaag dikenalnya sebagai Bam- 
bang Wulandoro, yang dicari - cari oleh para 
perajurit Daha, dan yang seorang lagi adalah 
seorang pemuda asing berpakaian serba birti 
yang tadi telah menyelamatkan anaknya! IJan 
dua orang muda itu meegamuk seperti banteng 
terluka, Sudah banyak perajurit Daha yang ro 
fcoh, terluka atau tewas. Sepak terjang pemuda 
yang dikenalnya sebagai Bambang Wulandoro 
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■ite menggiriskan. Dcngau lianya sebatang keris 
"eecil meiengkung kuning emas, pemuda tampan 
anj meegamok dan setiap ka i ia mericrjaag» 
SiaHyak pengeroyoknya mundur dan gcmar. fuga 
‘pemuda asing berpakaiau biru itu meagamuk 
dleagan sebatang pedang rampasae di tangan- 
uya. Gerakan pemuda asing ini cepat m kan 
sriaie, seperti seekor burung waiet betcrbangan 
menyatnbac - nyambar ke sana-sini. 

Tiba-tiba terdengar derap kaki kuda dan 
ada duabeias orang berkuda t,iba di tempat itu 
Mereka.berioncatan turun dan segera terjun 
,ke daiam pertempuran. Mereka itu adalah be- 
berapa orang perwira D>iia bersama para ps- 
rajurit pengikut mereka! Din begitu mereka 
terjue ke daiam pertempuran, Wulansari ter- 
kejut naeagenal bahwa dua orang tii antara 
mereka adalah scnopatj - senopati Daha yang 
Sterkena!, yaitu Baru Kuntul dan B»ngo ljo. 
luga dua orang senopati ini segera mengcnal. 
nya walaupun ia menyamar sebagai pria. 

Akan tetapi, munculnya dua orang senopati 
Daha ini rnasih beloro begku nicngejuikaa 
hati Wulaesari seperti ketika ia melihat pula 
orang ke tiga yang tak disangkanya rnuncul 
pula di situ. Dia seorang pna yang usianya 
saampuluh tahun, bertiibub tiuggi kurus, ram- 
batnya riap - riapae dan sudah bercampar ba- 
iryak; uban, pakaiannya serba hitam»dengan 
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sabuk sutcra putih. Kelika ia menjadi pangli- 
soa pengawal di ‘istana Daha, pcreah satu kall 
a melihat pria ini dibawa menghadap Sang 
Frabu iayakatwang dan diterima penghambaaa 
dirinya. Nama orang ini Ki Sardulo, seorang. 
tokoh bcsarJSdari Baeyuwangi. Kakek inilah. 
yaag segcra mclangkah llebar icenghadapi 
Walansari caa memberuak agar para perajurit 
yang mengeroyok gadif perkasa ini mundur. 
'Kemudiati sambil raengclus kutniseya yang 
sepertl kumis tlbus, .jarang dan tipis panjang, 
dia tnenyeringai, lalu kctika dia bicaia, ter- 
Jengar suaranya mendcsis seperti suara uiar,, 
stau seperti suara orang sakst gigi. 

M Hemm. ssssshh, andika yang bcrnama 

.. ssssshhh, Wulansari pengawal pribadi 

istana Daha yang melarikan diri ? Ha, lebih 

baik andika menyerah .. sayang wajahmu 

,ang je!ita itu kalau sampai terluka, sayang 

tubulimu yang denok kalau eampai rusak. 

sssssb, menyerahlah kepadaku, hemmmm .. 

kubawa menghadap Sang Prabu di Daha 1” 

Wulansari tersenyum mengejek. ”Andika 
i;entu Ki Sardulo, jagoan dari Banyuwangi itu, 
bukan ? Terhadap drang lain andika boleh 
oaenyomboogkaa diri, akan tetapi abu tidak 
iakut kepadamu!" 

s, Bocah sombong, engkau mencari penyakitl’ 1 
-Selelah bcrkata deroikian, tiba-tiba saja tubub.« 





uya yang tinggi kurus meinbuDgkuk dan keluar 
§ah dari mulutnya suara yang dahsyat, gereDgan 
yang mengandung getaran kuat sekali seperti, 
gerengan seekor harimau. Wulansari terkejm 
karena getarae suara itu langsung menyerang- 
4 iya dan mengguncaeg jantungnya. Akan tetapi 
gadis ini adalah seorang gadis gemblengan 
yang bukan saja pernah menjadi murid yang 
diaku cucu tersayaeg dari Ki Cucut Katasekti, 
akae tetapi sebelutn ltu juga sudah digembleng 
oleh ICi Jembros pendekar sakti itu, dan oleh 
Tanembahan Sidik Daeasura sehingga ia tidak 
hanya memiliki banyak aji kesaktiae yang 
ampuh akae tetapi joga memiliki kekuatan 
batin dan tenaga sakti yang kuat. 

Dengan pengerahan tenaga saktinya, Wu 
Jansari dapat menolak getaran suara gerengas. 
yaeg amat kuat itu, sehingga ia tetap waspada 
ketika Ki Sardulo menyerangnya sebagai iae- 
jutan dari seraegan dengan su»ra gerengan ttu 
Nampak sinar bitam menyambar ganas diba 
reegi suara melengking nyaring. Kembali Wu- 
lansari terkejut. la tidak tahu bahwa gerengan 
tadi memang merupakan suatu aji kesaktiarr 
yacg disebut Aji Gereng Sardulo (Geraman 
Harimau), sedangkan kakek itu rnenyeraegnya 
dengan senjatanya yaeg istimewa, yaitu seba- 
tang suling bambu hitam. Permainan suling 


M 


iaipun d^ebut Aji Suling Lesus, dan merupa- 
isae audalan Ki Sardulo? 

Biarpue ia terkejut, Wulansari tidak men- 
jadi gugup. Dengan keris kecil kueieg emas di 
tangan, iapun mceangkis ke arah sinar hitatn 
itu dengan peDgerahan tenaga saktieya. 

"Trang-tranggg.1” Dua kali sinar hitam 

bertemu dengan sinar kumng emas dae ter- 
dengar Ki Sardulo berseru kaget. Tak disang- 
kaeya sama sekah bahwa gadis yang cneeyamar 
pria itu memitiki tenaga yang demikian kuat« 
nya sehiegga lengan kanae yang memegaeg 
suling itu sampai tergetar hebat ketika suling- 
nya ditangkis dua kali oieh keris yaeg kecil 
melengkung itul Dia meejadi penasarae dan 
marah, dan sulingnya kmi melengkieg-Ieng- 
king karena digerakkan deegan cepat dan dia 
menginm serangan bertubi - tubi, 

Kamun, Ki Sardulo yang kini terkejut dan 
ssmakin penasaran karena semua seraegan su- 
lingnya yang biasanya ampuh itu selalu dapal 
dielakkan atau dicangkis oleh gadis itu, bah- 
kan Wulansari membaias dengae takkalab 
dahsyatnya, bahkan kini mulai mendesak la- 
wan deugan permainan kerisnya yang amat 
oepat. Smar hitam dari suling itu makin Iama 
^emakin menyempit, sedangkae siear kuning 
cmas dari keris di tancan Wulaesari semakin 
inelebar dan menyambar-nyambar ganas. 
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Sementara itu, Hok \an juga nieiigacwt 
decgan hebat, kini dia dikeroyok o!eh du® 
orang senopati Daha, yaitu Baru Kuntu! dar 
Bango tjo dan terjadilah perkelahian yang 
seru dan mari-matian, Bango Tio mempergu- 
nakan eolok dan perisai, sedangkan Baru Kun- 
tul metnpergunakan sebuah peiiggada atau, 
ruyung dibantu perisai pula. Namun kedu3 oramtg 
senopati itu sebentar saja bingung mengbadapi 
lawan yang demikian eepat gerakannya, sepert" 
aeekor burung watet saja ^ehingga beberapa 
kals niereka kehilangan lawan yang tahu-tahu 
jnembalas serangan mereka dari sampieg, atau 
bahkan dari belakang.. Dan setiap kah mereka 
inenangkis pedang yang menyambar itu dengan 
pertsai tnereka. serasa betapa leogan mereka 
ayeri dan tergetar, tamda bahwa Eawan memi 
liki tenaga yacg dahsyat, 

Karena merasa tidak akan mampu meng. 
alahkao Wulansari tanpa bantuan, Ki Sardulo 
berteriak teriak memerintahkan para perajurit 
untuk membanturya. Demikian pula dua orang 
senopati Itu. Sctelab para pimpinan mereka 
berteriak mmta bantuan, barulah para perajurit 
terjnn ke daiam 'apangan perkelahian dan kiiat 
Wulansari dan Hok Yandikeroyok oleh puluhaE 
orang lagi. Repotlah kini dua orang muda ito. 
Bagaimanapun juga, tiga orang senopati Dahs 
itu merupakan lawan yang cukup tangguh, Bare 


saja mereka berdua mulai mendesak Jawan 
belum sempat merobohkan mĕfbka, puluhars 
oiEng perajurit telah maju mecgcroyok, 
rnaka tentu saja kedua orang muda perkasa 
ini menjadi kewalahan dan terdesak hebat, 
bahkan terancam bahaya besar. 

Wulansari, engkau. pergilah cepat! 

■ar aku yang menahan mereka ini!” teriak 
Hok Yan beberapa kali karena dia merasa 
khawatir kalau gadis perkasa itu akhirnya akan 
terluka dan roboh. Robohnya Wulanssri tento 
berarti tertawannya Dyah Gayatri, maka dia 
menyuruh Wulaosari pergi, tentu saja dengan 
harapan untuk melarikan sang puteri. 

Akan tetapi Wulansari adalah seorang wa- 
nita gagah perkasa yaag snenjmiijiung tinggi 
kegag3han dan keadilan. Yaog dimusuhi oleh 
para senopati Paba ini adalah dirinya. Pasukan 
aha itu hendak menangkapryo dan juga me- 
nawan Dyah Gayatri. Lie Hok Yan adalah 
orang asing yang sama sekali tidak ada hu- 
bungaonya dengan perlempuran ini walaupun 
dia seoraog mata-mata pasukan asiog. Orang- 
orang Daha ini teotu belum tahu bahwa dia 
seoraog mata - mata, maka tidak sepatiatoya 
kalau Hok Yao mengorbankan diri untuk ia 
dan sang puteri. 

i idak, Hok Yan! EngkauSah yang Iari se» 
jgi masih ada kesempatan. Biar aku yang meng 
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Jjajar mereka! Dan kauselamatkan sang puteri!" 

”Ah, tidak, Wuiansari! Engkau seorang wa- 
mlta, sedangkan aku seorang pna I Akulah 
^ang harus tinggal di sini!’’ Pada saat itu, 
iruyung di tangan Baru Kuntul menyambar ke 
arah kepalanya. Pada ha!, ketika itu Hok Yau 
aedang memutar pedang menangkss bujan totn- 
!bak dari depan, kanan dan kiri. dan sebagiaa 
iperhatiannya ditujukan kepada Wu'ansari yang 
sedang bicara dengannya. Sambaran ruyting itu 
cepat datangnya. Satu - satunya jalan untuk 
menghindar bagi Hob Yan banyalah mengelak 
■dan dia tidak dapat mengelak cukup cepat ba~ 
rena keadaannya yang terdesak, maka dia ha,- 
jiya miringkan tubuh dan .kepalanya, terpaksa 
mengerahkan sm-kang (tenaga saktj) ke arah 
pundak kiri. 

"Dessss...— !” Hantaman ruyung yang rae- 
ngenai pundak kirinya itu meleset karena pun- 
daknva dilindungi kekebalan, namuo tetap saja 
mendatangkan rasa nyeri dan saktng kerasnya 
pukulan, tubuh Hok Yan terpelanting! Ketika 
dia terjatuh itu, tombak dan pedang datang ba- 
gaikan hujan. Namun pemuda ini iihai sekali„ 
Dia menggeiindmgkan tubuhnya, berguliogaR 
dan pedangnya diputar bagaikan payung melin- 
duagi tubuhnya sebingga semua senjata yang 
menyerangnya terpental Pada saat itu, Wulan- 
sari yang melihat bahaya mengancam Hok Yae 


epat meloncat dan kaki tangannya bergerak 
cepat. Beberapa orang pengeroyok terlempar 
dan robob sehingga yang Jain menjadi gentar. 
Kesempatan ini dipergunakan t>Ieh Hok Yan 
untuk meloncat bangun. 

"Terima kasih I” katanya. 

”Mari kita saling meiindungi!” kara Wuian - 
sari dan kedua orang ini berdiri saling mem- 
belakangi. Dengan detnskian, keduanya hanya 
menghadapi pengeroyokan dari depan, kanan 
tlan kiri. Tidak ada lagi lawan yang datang 
menyerang dari belakang dan keadaan im le 
ih baik dari pada tadi, waiaupun keduan a 
nassh letap terkepung dan hanva mampu tae- 
mdungj diri saja, tidak sempat balas menye- 
rang saking banyaknya pengeroyok. Keduanya 
aj lum bahwa keadaan mereka amat berbaha- 
a, bahkan kini tidak ada kesempatau lagi un- 
uk meiarikan diri karena kepungan demikian 
kelat dan kuainya. Mereka berdua terpaksa 
mengeiuarkan seluruh kepandaian dan menge- 
rahkau sernua tenaga untok membela diri. Wu« 
ansari, biarpun didesak hebat, masih sempat 
jnenyebar maut dengau pukulan-pukulan Gelap 
Sewudan sambaran kerisnya, sedangkan HokYam 
juga mengamuk dengan pedang rampasannya yang 
ni menjadi ptdang merah karena berlepotan 
darah lawan, Hok Yan dan Wuiansari telah 
i erobohkan tidak kurang dari duapuiuh orang 




^engeroyok. Akau tctapi, jurnlah pengeroyot 
masih amat banyak sisanya, dan mereka ber- 
dua sudah mulat lelah. Untuk dapat rneiolos- 
kan diri agaknya tidak mungkin lagi, kecuati 
Stalau seorang di antara niereka mau tinggal 
yotuk melindungi yang lari atau uotuk meng- 
Stadang para peogejar. Tak seorang di antara 
nnereka mau meiakukan hal iitu, yaitu mening- 
galkan kawan untuk menyelamatkan din 

Ceiana yamg menutup paha kin Wujansari 
juga sudah robek berikut sedikit kulit dati 
daging pabanya sehingga terluka ‘dan menge- 
iuarkan darah, terbabat pedang yang untung 
Sranya menyerempct saja dae pahanya masih 
lertindung tceaga saktr yang membuatnya ke- 
bai. Keadaau roereka berdua sungguh gawat 
dan agnknya takkan lama larna lagi para pe- 
aiaeroyok akan berhasil merobohkan mereba. 
Para'perajurit Drha sudah bersorak-sorak un- 
Enk menambah semangat kawan kawan mereka. 
Bagaimanapun juga, mereka juga marah ke- 
pada dua orang muda itu mehhat betapa ba- 
myak sekali kawan mereka roboh, terluka be- 
jat atau tewas olehdua orang muda perkasa itu. 

Tiba - tiba, ketika dia menangkis ruyung 
yang dihantamkan sekuat tenaga oleh Raru 
Kuntui, Hok Yan terpeianting karena sebush 
tendangan dari samping yang dilakukan Bango 
. Sjo mengeoai piuggangnya. Dalam keadaan 
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terhuyuug ini, sebatang goiok menyambar, 
yaitu golok di tangan Bango Ijo yai^g mende- 
sak lawan yang terhuyucg itu. 

'Tranggg!” Hok Yan berhasit menangkis, 
akan tejapi tusukan sebatang torobak tetap 
aja mepgenai paha kanannya. Dia mengelnh 
dan berhasil rnenarik kakinya sehingga paba 
tu hanya terobek kulit dagsngnya, cukup be- 
ar luka itu sehlngga darah bercucuran. "Na- 
Ttun, sambil memutar pedangnya, Hiok Yan 
masilt mampu menghaiau hujan senjata. 

"Wulansari, iarilah kau-. T Hok Yan 

icini berseru, suaranya mcmbentak katcna dia 
nerssa khawatir sekali dan juga rnarah meh- 
lat betapa kawan baru it-a sama sekali tidak 
Ttau mclarikan din. 

Aksn tctapi, Wulansari yang meJibat betd*pa 
letnuda itupun sudsh terluka seperti ia, bah- 
akan mungkin lebih parah, tidak menjawab dart 
a siap melawan sampai titik darah t^rakhir, 
Kalau ia inelarikan diri, bukan saja Hok Yan 
,/ang tcwas, akan tetapi juga la dalara keada— 
in luka tak roungkin akan matnpu melindueg» 
*uteri Gayatri. Tidak ada lain jalau yang lebih 
baik dan terhormat kecuali inelawan sampai 
mati ! la meniadi nckat daa tiba — tiba ia men- 
iapatkan pikiran yang baik sekali. Para penge- 
royoknya hanya mencurabkan perbatian kepa- 
Janya, seperti juga para pengeroyok pemuda 
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asing itu banya memperhatikan pemuda itit 
Kalau ia dan Hok Yan mampu merobohkar! 
tiga orang senopati ini, tentti para perajurit 
akan ketakutan dan ttdak akan berani melan- 
julkan pengeroyokan. 

Tiba-tiba ia membahk dan melihat betapa 
Baru Kuntul se.dang mendesak Hok Yan de 
ngan ruyungnya, ia meloneat cepat sckali ke 
beiakang meninggalkan para pengeroyoknya 
dan dari beiakang tubuh Hok Yar, ia mener- 
jang ke depan dan secara tiba-tiba ia menye- 
rane Baru Rumul dari samptng, tangan kirinya 
menyambar dengan ganasnya! 

Baru Kuniul sedang mendesak Hok Yan,, 
sama sekah tidak pernah menyangka b^hwa dia 
akan diserang oleh Wulansari, maka dja ter- 
kejut bukan main dan tidak mungkin dapat 
niengeiak atau mentnskis lagi. 

''Desss .! Tamparan dengan \ji Gelap 

Sewu vang diiaknkan dengan teiapak tangan. 
kui Wulansari jtu tepat mengenai pelipis ke 
pala Baru Kuntul. 

”Aughhh . !” Tubuh Baru Kuntul terpe 

lanting dan diapun roboh tak dapat bergerak 
lagi karena seketika tewas terkena pukuian 
yang dahsyat bukan mairs itu ! Hal ini scdah 
tentu saja mernbuat semua pengeroyok terke- 
jut, dan Hok Yan girangdan kagum biikan ma 
in. Dia mengertt akan siasat yang diperguna 
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k&a Wulansari ity, maka diapun p*£mbalik dan 
menerjang mereka yang tadi mengeroyok Wu- 
lansari. Mereka bertukar lawan ! 

Bangkitlah semangat dua orang muda itu, se- 
baliknya pihak para pengeroyok menjadi sema- 
kin ruarah dan penasaran, juga gentar. Kiranya 
dua orang muda yang sudah kelihatan terluka 
dan kewalahan itu, masih mampu melawan de- 
mikian hebat, bahkan berhasil menewaskan Ba- 
ru Kuntul ! Namun kini mweka menjadi lebih 
waspada dan agaknya tidak akan mudah bagi 
Wulansari atau Hok \ an untuk dapat membu- 
at serangan memballk tiba-tiba seperti tadi de- 
ngan berhasil. Dan merekapun tidak bodob un 
tuk mengulang lagi akal tadi. Kembaii mereka 
didesak dan dihimpit, dan keduanya yang ter- 
lalu banyak mempergunakan tenaga untuk da- 
pat bergerak cepat meeghadapi hujan senjata, 
kini mulai lelah dan gerakan mereka mulai 
meogendur. Hal ini diketahui oleh para pe- 
ogeroyok, maka mereka bersorak - sorak Jagi 
dan mendesak penuh semangat. 

Beberapa kali Hok Yan dan juga Wulan- 
sari terhuyung, bahkan beberapa kali mereka 
reboh. akan tetapi mereka bangkit kembali dan 
nselawan mati - matian, Dalam keadaan yang 
amat berbahaya itu, ttba-tiba ter jadi kekacau- 
an di antara para pengeroyok dan muncullah 
dua orang yang mengamuk dan menerjang para 






peugerojok dari belakang. Hok an melirik 
dengan jheran melibat dua orang ttu, dia tidai; 
mcngenal mereka. Akan tetapi ketika Wulan 
sari rueliliat seorang di antara mereka berdua„. 
ja memandang dengan wajah berseri dan se 
mangatnya bangkit lagi. 

fd'd kt) XVII 


PEMBEEITIHUAN 


Agen kaini untuk kota ogyakarta dan 
sekitarnya 

Toko Baiku ” LNDAH” 

Shopping Centre Sasana Triguna R2 - j 
Jl. Panembahan Senopati telp 87613 
YOGYAk AR TA 

Tersedia lengkap buku - buku cersik ter- , 
bitan Icami. Silakan berhubungan. 

PENERBIT 
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Sejengkal Tdmh. 26 


R A L A T 


Dalam buku "Sejengkal Tanah Sepercik 
Darah” jilid ini terdapat kekeliruan na- 
ma sbb. : 

JUMIRAH seharusnya SUMIRAH 
Harap menjadikan maklum. Terima kasih 


PENERBIT 






















